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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini
Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu
Menteri Agama Republik Indonsia No. 158/1997 dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaaan dan No0.0543 b/U/1987 Tertanggal 12
Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf | Nama Latin | Nama Latin Keterangan

1. f ali - Tidak dilambangkan
2. ba B -

3. ) ta T -

4. & sa' S s dengan titik di atas
S. z Ji J -

6. z ha' h ha dengan titik di bawah
7. : kha Kk -

8. 3 Da d -

9. 3 zal z zet dengan titik di atas
10. ) ra r -

11. 3 Za z -




12. o Si S -

13. 5 syi S -

14, P sad S es dengan titik di bawah
15. P dad d de dengan titik di bawah
16. b ta’ t te dengan titik di bawah
17. b za’ z zet dengan titik di bawah
18. ¢ ‘ai ‘ koma terbalik di atas
19. ¢ gai g -

20. 3 fa f -

21. It ga q -

22. o ka k -

23. J la I -

24. o mi m i

25. O nu n -

26. 3 wa w -

27. 2 ha h -

28. . hamzah ’ apostrop

29. " ya y -

B. Konsonan Rangkap,

lengkap

termasuk tanda Syaddah, ditulis

éw\ - ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah

1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,

fathah, kasrah, dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau

‘6h93
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Contoh : a1 8\S} : Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri

2. Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh : 4>b : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al ” dan bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta’ marbut}ah itu

ditransliterasikan dengan “h”
Contoh: &=\ &29, : Raudah al-Jannah

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata
Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia
dsle : ditulis Jama‘ah

4. Biladihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis
t

& dess - ditulis Ni ‘matullah
sV 88y ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap

atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa

No.| TandaVokal Nama Huruf Latin Nama
1. | - —— Fathah a a
2, | e- J— Kasrah i i
1 J E— — dammah u u
Contoh:
S - Kataba <24 - Yazhabu
& - Swila 53— Zukira
2. Vokal Rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya
sebagai berikut :

No. Tanda Nama Huruf Latin Nama
Vokal
1. " Fathah dan ya’ ai adani
2. 49 Fathah dan au adanu
Waw
Contoh:
& Kaifa Js= :Haula
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E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, trasliterasinya sebagai berikut:

Contoh :
No. | Tanda Nam Latin Nama
1. U Fathah dan alif a a bergaris atas
2 -’ Fathah  dan
3. kasrah dan ya’ ] I bergaris atas
(s
4 49 dammah dan waw | @ u bergaris atas
Oy : Tuhibbuna
oLyl > al-Insan
LD : Rama
J® : Qila

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

dipisahkan dengan Apostrof

@5 : ditulis a’antum
Cige - ditulis muannas

G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil,
kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh
jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan
(idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut

ini:




Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...
Masya " Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

Billah ‘azza wa jalla

ok w0 DD

Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-

ot : ditulis al-Qur ‘an

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya
da 1 ; ditulis as-
Sayyi ah
H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan

dengan huruf yang sama baik ketika berada di ditengah maupun
di akhir.

Contoh:

Jo>ws © Muhammad
3¢l Al-Wudd

I. Kata Sandang “J )«
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan

huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1 .

Contoh :
ot a0 al-Qur’an
&1 as-Sunnah



J.  Huruf Besar/Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal
huruf kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan
penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan
huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata
sandang “al”, dll.

Contoh:

$'A ael - al-Imam al-Ghazali
Sl &dl 1 @S-5ab 'u al-Matsani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

& o ;& : Nasrun minallahi
ez Y1 d : Lillahi al-Amr jamia

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (*)
atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika
hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah hanya

ditransliterasikan harakatnya saja.
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Contoh:
el aghe s-1 1 lhya’ ‘Ulum al Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau

huruf, ditulis terpisah. Hanya Kkata-kata tertentu yang
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
N e gl 4 09 : wa innallaha lahuwa khair al-Razigin

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian

tersebut.

el s - ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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ABSTRAK

M. Ryan Fikri Haikal (1220044), 2024, Keabsahan Akad Jual Beli
Digital Pada Platform Ransverse Dalam Prespektif Hukum Islam.
Dosen Pembimbing: Abdul Hamid, M.A.

Kemajuan teknologi yang membawa masyarakat memasuki era
digital, salah satu contoh pertumbuhan ekonomi digital saat ini adalah
keberadaan dunia virtual atau yang lebih sering disebut dengan
“metaverse”. Interaksi yang dilakukan antar pengguna dalam bentuk
avatar tersebut dapat berupa berbagai interaksi virtual, kemajuan
teknologi ini menyebabkan munculnya produk-produk digital yang
dapat dimiliki, dinikmati, dan dirasakan oleh masyarakat. Salah satunya
adalah Ransverse, yang menjadi sebuah platform jual beli objek rumah
virtual. Transaksi seperti ini belum ada legalitas terhadap keabsahan
transaksi jual beli adalah suatu jaminan dasar bagi kebebasan individu
dengan memberi batas aktivitas apa yang dilarang secara tepat dan jelas.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keabsahan akad dalam jual
beli tersebut melalui prespektif hukum islam, terkait objek yang dijual
dan crypto sebagai alat pembayaran.

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah bagaimana praktik
transaksi jual beli objek rumah virtual ransverse, yang bertujuan
menganalisis keabsahan yang terjadi pada akad jual beli rumah digital
ditinjau hukum Islam. Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian
hukum empiris. Sumber data yang digunakan berupa sumber data
primer dan sekunder. Kemudian dilakukan dengan tenik pendekatan
kualitatif untuk menemukan pola dan pendekatan konseptual yang
memberikan sudut pandang analisa penyelesaian permasalahan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi yang
kemudian dilakukan analisis data secara deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa analisis transaksi jual
beli rumah virtual terdapat dua jenis model akad dalam jual beli rumah
digital. Pertama, jual beli tanah digital, di mana pembeli membeli tanah
digital dan setelah melakukan pembayaran, ia akan menerima tanah
yang telah dibeli. maka ini termasuk akad jual beli bai’ al musawah.
Kedua, dalam jual beli rumah digital, setelah pembeli melakukan
pembayaran pembelian tanah, pembeli harus membayar kedua kalinya,
untuk melakukan transaksi jual beli rumah virtual. Model akad ini
termasuk dalam akad jual beli salam. Berdasarkan analisis peneliti,
keabsahan objek akad jual beli rumah digital dan alat pembayaran dari
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perspektif hukum Islam perlu mempertimbangkan beberapa aspek.
Meskipun transaksi memenuhi syarat sah dan rukunnya, akad tersebut
menjadi fasad karena kurangnya penyempurnaan objek. Keabsahan
menurut syara’ menyatakan bahwa akad harus sahih dan bebas dari
penghalang. Selain itu, transaksi ini lebih banyak menimbulkan
kemadharatan, seperti legalitas platform yang belum jelas, risiko
kehilangan aset, sistem gacha yang menyebabkan ketidakpastian
spesifikasi rumah, dan fluktuasi harga yang tidak terkontrol.
Penggunaan cryptocurrency sebagai alat pembayaran juga dianggap
haram menurut [jtima’ MUI karena mengandung gharar dan dharar.
Oleh karena itu, transaksi jual beli rumah digital dapat dikatakan tidak
sah menurut hukum Islam.

Kata Kunci: Akad, Jual Beli, Tanah Virtual, Metaverse.
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ABSTRACT

M. Ryan Fikri Haikal (1220044), 2024, The validity of the Digital
Sale and Purchase Agreement on the Ransverse platform in the
perspective of Islamic law. Supervisor: Abdul Hamid, M.A.

Technological advances that bring people into the digital era,
one example of the growth of the digital economy today is the existence
of the virtual world or more often referred to as the "metaverse™. The
interaction carried out between users in the form of avatars can be in
the form of various virtual interactions, this technological advancement
has led to the emergence of digital products that can be owned, enjoyed,
and felt by the public. One of them is Ransverse, which is a platform
for buying and selling virtual home objects. Such a transaction does not
have legality to the validity of buying and selling transactions is a basic
guarantee for individual freedom by giving limits on what activities are
prohibited precisely and clearly. This study aims to analyze the validity
of the contract in buying and selling through the perspective of Islamic
law, related to the object being sold and crypto as a means of payment.

This research raises the problem formulation of how the practice
of buying and selling virtual ransverse house objects, which aims to
analyze the validity of digital house buying and selling contracts in
terms of Islamic law. This type of research is included in empirical legal
research. The data sources used are primary and secondary data sources.
Then a qualitative approach was carried out to find patterns and a
conceptual approach that provides an analytical perspective on solving
problems, data collection techniques using observation and
documentation and then descriptive data analysis..

The results of this study show that there are two types of
contract models in the analysis of virtual house buying and selling
transactions. First, buying and selling digital land, where the buyer buys
digital land and after making a payment, he will receive the land that
has been purchased. So this includes the contract of buying and selling
bai' al musawah. Second, in the purchase and sale of digital houses, after
the buyer makes a payment for the purchase of land, the buyer must pay
a second time, to make a transaction to buy and sell a virtual house. This
model of the contract is included in the contract of sale and purchase of
salam. Based on the researcher's analysis, the validity of digital house
sale and purchase contract objects and payment instruments from an
Islamic law perspective needs to consider several aspects. Even though
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the transaction fulfills the requirements of legality and harmony, the
contract becomes a facade due to the lack of consummation of the
object. Validity according to sharia states that the contract must be valid
and free from obstacles. Apart from that, this transaction causes more
problems, such as the unclear legality of the platform, the risk of losing
assets, the gacha system which causes uncertainty in house
specifications, and uncontrolled price fluctuations. The use of
cryptocurrency as a means of payment is also considered haram
according to the MUI Ijtima’ because it contains gharar and dharar.
Therefore, digital house buying and selling transactions can be said to
be invalid according to Islamic law.

Keywords: Contract, Selling, Virtual Land, Metaverse.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keadaan masyarakat saat ini sangat dipengaruhi oleh
kemajuan teknologi yang signifikan. Salah satu contoh penerapan
teknologi adalah internet dan komputer, yang dapat diakses oleh
seluruh masyarakat tanpa perlu adanya batas negara. Selain
kemajuan teknologi yang membawa masyarakat memasuki era
digital, terjadi juga pergeseran aktivitas perekonomian ke arah
ekonomi digital. Salah satu contoh pertumbuhan ekonomi digital
saat ini adalah keberadaan dunia virtual atau yang lebih sering

disebut dengan “metaverse”.

Metaverse merujuk pada dunia virtual tiga dimensi yang
dihuni oleh avatar mirip manusia. Avatar ini yang akan mewakili
pengguna untuk berinteraksi dengan pengguna lain. Interaksi yang
dilakukan antar pengguna dalam bentuk avatar tersebut dapat
berupa berbagai interaksi virtual seperti berkumpul atau
mengadakan rapat kerja, bekerja, bermain, menyelenggarakan
berbagai kegiatan, menghadiri konser musik, teater, berbelanja
online atau bahkan berdagang real estate digital termasuk
diantaranya.! Kemajuan teknologi ini menyebabkan munculnya
produk-produk digital yang dapat dimiliki, dinikmati, dan
dirasakan oleh masyarakat, Salah satunya adalah Ransverse.

! Herdayani, Iswatun Hasanah. Tinjauan hukum ekonomi syari‘ah terhadap jual
beli tanah virtual pada platform Metaverse. Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung,
2022.

1



Ransverse yang merupakan sebuah tekonologi yang dikembangkan
dan dirancang bagi orang-orang yang tertarik dan berminat dengan
dunia virtual bisa memiliki kehidupan virtual di dalamnya, di mana
kita bisa memiliki rumah dan merenovasi atau medekorasi rumah

tersebut.?

Kripto salah satu mata uang digital yang dimana mata
uang ini hanya ada di dalam komputer dan tidak memiliki bentuk
fisik akan tetapi memiliki nilai ekonomis dan nilai tukar dalam
melakukan transaksi jual beli digital yang mana kripto ini
terbentuk melalui teknologi blockchain.

NFT (Non Fungible Token) aset digital yang memiliki
berbagai macam bentuk, dapat berupa gambar, video maupun
musik.® merupakan istilah ekonomi terhadap segala sesuatu
yang tak tergantikan (non-fungible) dalam bentuk aset digital.
Adanya NFT ini dapat dipersamakan layaknya karya seni yang
menjadi aset kekayaan intelektual. NFT sebagai salah satu bagian
dari metaverse kini telah banyak dijadikan sebagai investasi oleh
masyarakat di Indonesia. Salah satu kasus jual beli di metaverse
yang ramai dengan pemanfaatan NFT ini adalah pembeliaan aset
digital properti di Ransverse yang merupakan proyek dari Raffi
Ahmad. Cara membeli tanah di RansVerse sangat sederhana,

dengan cara membelinya menggunakan $VCG Token.

2 “RansVerse Whitepaper: LAND, Mata Uang Hingga Game Story,” accessed
February 17, 2023, https://vcgamers.com/news/ransverse-whitepaper-land-mata-
uang-hingga-game-story/.

3 Asep Zaenal Ausop and Elsa Silvia Nur Aulia, “Teknologi Cryptocurrency
Bitcoin Untuk Investasi Dan Transaksi Bisnis Menurut Syariat Islam,” Jurnal
Sosioteknologi 17, no. 1 (2018): 74-92, doi:10.5614/sostek.itbj.2018.17.1.8
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Setelah itu, dapat mengirimkan $VCG Token ke smart contract
yang ditunjukkan di LAND yang ingin dibeli. Dengan adanya
fenomena ini maka diperlukan penelitian terhadap transaksi
jual beli yang menggunakan Token VCG pada produk Ransverse.
Legalitas terhadap keabsahan transaksi jual beli adalah suatu
jaminan dasar bagi kebebasan individu dengan memberi batas

aktivitas apa yang dilarang secara tepat dan jelas.

Berbicara mengenai transaksi jual beli , maka seharusnya
mengetahui hukum-hukum jual beli, apakah praktiknya sesuai
syariat islam atau belum. Menurut hukum Islam, transaksi jual beli
terjadi karena adanya kerelaan antara dua belah pihak atau lebih
untuk memindahkan suatu harta atau benda dengan cara tukar
menukar, yaitu dengan memperjual belikan dan menerima harga
sebagai imbalan sesuai nilai tukar dengan rukun dan syarat yang
ditentukan, dimana tanpa adanya rukun dan syarat maka jual beli
tersebut tidak sah. Jual beli merupakan perkara muamalat yang
hukumnya dapat berbeda-beda tergantung ada atau tidaknya
pelanggaran syariah dalam transaksi tersebut.

Jual beli dalam hukum Islam juga diatur dalam Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah yang menjelaskan mengenai jual beli
menurut Islam di dalam Buku Il Tentang akad padaa Pasal 20
angka 1 KHES adalah kesepakatan dalam perjanjian antara dua
pihak atau lebih untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan
hukum tertentu dan pada Pasal 20 Ayat 2 yang menyebutkan “Bai’

adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda



dengan uang.”* Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun jual beli
terdiri atas penjual, pembeli, shighat dan objek akad.®> Sedangkan
yang masuk dalam syarat jual beli adalah orang yang bertransaksi
harus berakal, barang yang di perjual belikan haruslah jelas baik itu
bentuknya, jenisnya, kualitas dan kuantitasnya sehingga tidak
menimbulkan keraguan, dapat diserahkan, kemudian barang yang
di perjual belikan juga harus dimiliki sepenuhnya oleh penjual dan
harus mempunyai manfaat nyata yang dibenarkan syariat karena
bertransaksi hanya dalam aset yang memiliki manfaat dan

kegunaan yang riil adalah prinsip utama syariah.®

Adapun yang menjadi persoalan pertama dalam jual beli
rumah virtual pada platform ransverse ini yaitu pada umumnya
yang menjadi objek, objek akad pada jual beli adalah pertukaran
antara barang/aset berwujud. Sehingga barang yang dijual dan
harga sama-sama bentuknya berupa barang atau aset berwujud.
Sedangkan dalam jual beli tanah virtual di ransverse objek yang di
perjual belikan merupakan benda maya yang hanya baru dapat
diakses melalui internet dan tidak memiliki wujud fisik tanah yang
dapat dimiliki.

4Afiatin, Muhammad Azis Ramdhani Sobari, Neni Sri Imaniyati, and Diana
Wiyanti. "Keabsahan Jual Beli Non-Fungible Token (Nft) pada Metaverse yang
Dimiliki oleh Ransverse Ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah." Bandung Conference Series: Law Studies. Vol.
4. No. 1. 2024.

5 Ahmad Sarwat,Figh Jual Beli,(Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing, 2018),
h.10-11.

6 Ardanu Bagas Wicaksono, “Bagaimana NFT dan Smart Conract Dapat
Mempengaruhi Keuangan.” Diakses 28 Mei 2024.  institute.co.id/learn/nft-smart-
contract-syariah.
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Objek jual-beli (al-mabi’) menurut llmu figh muamalah
maliyyah dapat dibedakan menjadi dua, yaitu barang yang
diperjual-belikan (mustman) dan harga (tsaman) yang harus
dibayar oleh pembeli kepada penjual.” Berkaitan dengan syarat
barang yang dijual, antara lain: (1) Barang yang dijual harus suci
dari najis. (2) Barang yang dijual harus ada ketika akad kecuali
dalam hal lain. (3) Barang yang dijual milik penjual secara mutlak.
(4) Barang yang dijual dapat diserahterimakan. (5) Barang yang
dijual harus bermanfaat dan (6) Barang yang dijual harus diketahui
(kedua belah pihak, ukuran, bentuk, jenis dan sifatnya). Selain
syarat terbentuknya akad dalam syarat ma’qud ‘alaih ini juga
terdapat syarat sahnya akad yaitu: Jual beli harus terhindar dari
enam kecacatan, antara lain: (1) Ketidakjelasan (gharar), (2)
Pemaksaan, (3) Pembatasan waktu, (4) Beresiko atau spekulasi, (5)
Kerugian (dharar), dan (6) Syarat-syarat yang membatalkan

transaksi.

Namun, apabila ditelisik atau dikaji secara mendalam nilai
kerugian (dharar) pada mata uang dalam hal jual beli ini menjadi
persoalan yang selanjutnya, mata uang kripto tidak bisa ditetapkan
begitu saja, dikarenakan dalam fluktuasi mata uang kripto lebih
didominasi kenaikan daripada penurunan. Akan tetapi transaksi
metaverse pada Ransverse, mengharuskan seseorang untuk

konversi mata uang rupiah ke dalam mata uang kripto, karena

7 Jamaluddin, Transaksi Jual Beli Amanah dan Mu'tadah Dalam Figh Muamalah
Maliyyah dan Hukum Islam, Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi Syariah, Vol. 4,
No.2, 2022, h.143.



dalam transaksi jual belinya hanya dapat menggunakan Token
VCGamers sebagai mata uang yang dapat berlaku dalam dunia
Ransverse. Selain itu metaverse adalah suatu benda yang hanya ada

di dunia virtual, akan tetapi benda tersebut tidak ada secara fisik.®

Selain itu, secara umum jual beli merupakan penukaran harta
dengan harta. Harta yang dipertukarkan adalah barang yang dijual
dengan harga (tsaman) berupa uang sebagai alat pembayaran yang
sah. Berkaitan dengan syarat harga, antara lain:® (1) Kesepakatan
harga harus jelas dan diketahui karakteristik maupun jumlahnya.
(2) Nilai tukar bukan termasuk barang yang haram dan (3) Harus
diserahkan pada waktu akad kecuali dalam hal lain. Sedangkan
yang menjadi harga (tsaman) dalam transaksi jual beli tanah virtual
adalah dalam bentuk mata uang kripto serta bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan, yaitu Undang-Undang nomor 7

tahun 2011 dan Peraturan Bank Indonesia nomor 17 tahun 2015.1°

Agar sesuai dengan hukum Islam, proses penjualan barang
dalam bentuk digital harus mengikuti aturan yang sesuai. Yang
menonjol adalah jumlah barang atau barang yang dijual atau

diperdagangkan. Terkait hal tersebut, karena tanah virtual tidak

8Afiatin, Muhammad Azis Ramdhani Sobari, Neni Sri Imaniyati, and Diana
Wiyanti. "Keabsahan Jual Beli Non-Fungible Token (Nft) pada Metaverse yang
Dimiliki oleh Ransverse Ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah." Bandung Conference Series: Law Studies. Vol.
4. No. 1. 2024.

® M.Syukran & Harisman, Jual Beli Online Ditinjau Dari Hukum Islam, Journal
Notarius Volume 1, No. 1, 2022, h.45

10 Ardhi Barkah, dkk. Legalitas dan Pandangan Majelis Ulama Indonesia Terhadap
Bitcoin Sebagai Alat Transaksi. Reslaj: Religion Education Social Laa Roiba Journal,
Vol. 4, No.2, 2022, h.317.
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memiliki bentuk fisik, bentuk kepemilikan tanah virtual masih
belum jelas. Apakah barang yang dimaksud dapat mendatangkan
mudharat dikemudian hari, Karena produk atau barang yang
digunakan tidak dapat dilihat secara langsung, hanya dapat dilihat
melalui smartphone, PC, atau VR (Virtual Reality), serta bentuk
tansaksi jual beli yang menggunakan Token VCGamers sebagai
mata uang yang berlaku dalam dunia Ransverse Oleh karena itu,
perlu ditanyakan mengenai keabsahan penjualan digital yang

dilakukan akad tersebut di atas dengan prespektif Hukum Islam.

Berdasarkan penjabaran di atas, keberadaan rumah virtual
menarik untuk dikaji, Hal ini tentu menarik untuk dikaji karena kita
tentu tidak akan mampu membendung arus perubahan menuju era
digitalisasi dalam segala aspek kehidupan. Investor kripto dan
metaverse juga kian tumbuh seiring berjalannya waktu. Melihat
fenomena itu, perlu kiranya sebuah payung hukum yang jelas
mengenai keabsahan akad jual beli (investasi) lahan virtual
menggunakan nilai mata uang kripto. Oleh sebab itulah, peneliti
tertarik untuk melakukan kajian dengan judul, “Keabsahan Akad
Jual Beli Digital Pada Platfrom Ransverse Prespektif Hukum

Islam”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pokok permasalahan yang telah penulis
rumuskan, maka adapun beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:



1. Bagaimana Praktik Jual Beli Rumah Melalui Platform
Ransverse?
2. Bagaimana Keabsahan Akad Jual Beli Rumah Melalui

Platform Ransverse Prespektif Hukum Islam?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari pokok permasalahan yang telah penulis
rumuskan, maka ada beberapa tujuan penelitian sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis model praktik akad jual beli objek aset
tidak berwujud berupa rumah digital ransverse.
2. Untuk menganalisis keabsahan objek dan alat pembayaran
akad jual beli digital ransverse prespektif hukum islam.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah dan tujuan
penelitian di atas maka peneliti berharap penelitian mengenai
Keabsahan Akad Jual Beli Rumah Digital Pada Platfrom
Ransverse Prespektif Hukum Islam dan semoga dapat berguna
dan bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Adapun

manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, Penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pengembangan keilmuan dan pemahaman
studi hukum islam bagi mahasiswa fakultas syariah pada
umumnya dan program studi Hukum Ekonomi Syariah
khususnya dan secara khusus terkait dengan Keabsahan
Akad Jual Beli Rumah Digital Pada Platfrom Ransverse

Prespektif Hukum Islam.
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2. Secara Praktis, Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah
pengalaman peneliti, memberikan informasi dan pemahaman
baru mengenai adanya praktik jual beli rumah digital, terkait
dengan Keabsahan Akad Jual Beli Rumah Digital Pada

Platfrom Ransverse Prespektif Hukum Islam.

E. Kerangka Teoritik

1. Aktivitas Platform Ransverse
Akhir-akhir ini masyarakat kembali dikejutkan oleh
teknologi canggih dunia digital. Dengan bermunculan
game online, belanja online serta game yang terdapat
didalamnya fitur belanja online. Salah satunya yang
sedang hangat dibicarakan dalam dekade terakhir ini yaitu
platform Ransverse. Platform Ransverse merupakan
penggabungan antara dunia nyata dan dunia digital,
dimana orang-orang berkumpul guna melakukan
sosialisasi, interaksi baik transaksi jual beli, bermain
maupun bekerja yang adalah proyek yang dikembangkan
oleh Raffi Ahmad, yang memiliki hak penuh atas aspek
jual belinya. Proyek metaverse ini dirancang melalui
kolaborasi antara VCGamers, ShintaVR dan RANS
Entertainment. RANS Entertainment resmi meluncurkan
proyek metaversenya pada tahun 2022. Diperankan oleh
sosok avatar yang dapat diciptakan dengan hasil karya
tangan pengguna dengan berbagai bentuk serta jenis

kelamin yang digunakan. Dengan melakukan banyak
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kegiatan salah satunya yakni adanya transaksi jual beli
tanah ataupun rumah digital yang dilakukan dengan
menggunakan mata uang kripto dan blokchain yang
menjadi kali pertama dalam dunia, serta menjadi alat
transaksi didalamnya.!'Mata uang Kripto yaitu uang
digital yang dilindungi oleh kode rahasia dan digunakan

untuk bertransaksi dalam jaringan internet.

2. Jual-Beli Menurut Hukum Islam

Transaksi jual beli merupakan pertukaran di antara
penjual dan pembeli di mana keduanya menunaikan
kewajiban masing-masing dengan memberikan barang yang
diperlukan dan membayar dengan uang tunai sejumlah harga
yang telah disepakati bersama.'? Jual beli menurut bahasa
berarti al-ba’i, al-Tijarah dan al-MUbadalah sebagaimana
ada pada firman Allah SWT surat al-Fathir ayat 29 yang
artinya mereka itu mengharapkan tijarah (perdagangan) yang

tidak akan merugi.*®

Adapun menurut Ma likiyah, Sha fi“1 yah, dan Hana
bilah, bahwa jual beli (al- a’i) yaitu tukar menukar dengan
harta pula dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan.

Dan menurut pasal 20 ayat 2 kompilasi hukum ekonomi

YAnonim, “Mengenal Metaverse, Dunia Virtual Baru di Masa Depan”,

https://www.unpas.ac.id/, diakses 24 Mei 2023.

12 M. Salim, “Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam”, Al-

Daulah; Jurnal Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, vol.6, no.2, 2017, him. 373

13 Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: PT Rajagraindo Persada, 2013), 67.
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syariah, ba“i adalah jual beli antara benda dan benda, atau

pertukaran antara benda dengan uang.*

Allah SWT telah mengharamkan memakan harta orang
lain dengan cara batil yaitu tanpa ganti dan hibah, yang
demikian itu adalah batil berdasarkan ijma umat dan
termasuk di dalamnya juga semua jenis akad yang rusak yang
tidak diperbolehkan, baik secara unsur riba atau tidak
diketahui jelas dalam akadnya. Oleh karena umat Islam perlu
mempunyai konsep etika dan tata nilai yang mengatur
perilaku bisnis agar tidak terjerumus kedalam hal yang bathil
dengan cara menetapkan nilai haram dan halal, makruh atau

mubah, wajib atau sunnah dan, fardhu ‘ain atau kifayah.

Agama Islam melindungi hak manusia dalam
kepemilikan harta yang dimilikinya dan memberi jalan
keluar untuk masing-masing manusia untuk mimiliki harta
orang lain dengan jalan yang telah ditentukam, sehingga
dalam Islam prinsip perdagangan yang diatur adalah
kesepakatan antara keduabelah pihak yaitu penjual dan

pembeli.*®

Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa jual beli

tidak hanya berkaitan dengan perjanjian untuk menukar

14 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama,

2000), 128.

15 Namirah Nazwa Kinanty dan Salsabilla. “JUAL BELI MENURUT ISLAM”.
Jurnal of Economics Bussines Ethic and Science Histories.VVol.1.Nol. him 97.2023
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F.

barang dengan uang saja antara penjual dan pembeli. Namun,
dalam transaksi jual beli terdapat juga unsur kesepakatan
yang didasarkan pada keinginan bersama, seperti yang
dijelaskan dalam QS. Annisa: 29, serta ketiadaan paksaan
dari pihak mana pun. Oleh karena itu, dalam jual beli, barang
yang diperdagangkan dapat memberikan manfaat atau tidak

merugikan bagi kedua belah pihak.

Penelitian yang Relevan

Pertama, skripsi oleh Iswatun Hasanah Herdayani,
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2022 yang
berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli
Tanah Virtual Pada Platform Metaverse”.!® Penelitian ini
membahas tentang transaksi jual beli tanah virtual di metaverse
dari sisi hukum ekonomi syariah. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif dan
metode yang digunakan berupa metode deskriptif analitis. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Jual beli tanah virtual
pada Metaverse dibolehkan jika unsur fasad menjadi hilang.
Adapun kripto yang digunakan memiliki underlying asset sehingga

dapat dipersamakan dengan barang.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan, keduanya membahas masalah jual beli digital,
sedangkan perbedaannya, dalam penelitian tersebut meneliti objek

16 Iswatun Hasanah Herdayani, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Terhadap

Jual Beli Tanah Virtual Pada Platform Metaverse - Digital Library UIN Sunan
Gunung Djati Bandung,” accessed April 2, 2023, https://etheses.uinsgd.ac.id/63108/.
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jual beli tanah menggunakan platform Decentraland, sedangkan
penelitian ini meneliti objek jual beli tanah menggunakan platform
Ransverse yang mana dalam platform tersebut memiliki perbedaan.

Kedua, skripsi oleh Ibnu Maulana, Universitas Islam Negeri
Sunan Maulana Malik Ibrahim, 2023 yang berjudul “Pandangan
Tokoh Agama Kota Malang Terhadap Keabsahan Akad Jual Beli
Rumah Digital Pada Platform Ransverse”.!” Penelitian ini
membahas tentang transaksi jual beli tanah virtual di metaverse
dari sisi pandangan tokoh agama terhadap keabsahan akad jual beli
rumah digital pada platform Ransverse. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis empiris dan metode
yang digunakan berupa metode deskriptif analitis. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa keabsahan akad menurut
para narasumber kegiatan transaksi jual beli rumah digital pada saat

ini tidak sah untuk dilakukan karena masih terdapat aspek gharar.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan, keduanya membahas masalah jual beli tanah/rumah
digital platfrom ransverse. Sedangkan perbedaannya, dalam
penelitian tersebut meneliti menggunakan metode yuridis empiris,
sedangkan penelitian meneliti menggunakan metode yuridis

normatif yang mana dalam metode tersebut memiliki perbedaan.

17 Maulana, Ibnu. Pandangan tokoh agama Kota Malang terhadap keabsahan
akad jual beli rumah digital pada platform Ransverse. Diss. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim, 2023.
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Ketiga, Jurnal oleh Muhammad Azis Ramdani Sobari, Neni
Sri Imaniyanti, dan Diana Wiyanti, Bandung Conference Series,
2024 yang berjudul “Keabsahan Jual Beli Non-Fungible Token
(NFT) pada Metaverse yang Dimiliki oleh Ransverse Ditinjau dari
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan Kompilasi Hukum
Ekonomi Syariah”.'® Penelitian ini membahas tentang keabsahan
transaksi Non-Fungible Token (Nft) virtual di metaverse yang
dimiliki Ransverse dari sisi kitab undang-undang hukum perdata
dan kompilasi hukum ekonomi syariah . Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis normatif dan
metode yang digunakan berupa metode deskriptif analitis. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa Ransverse, sebuah
platform jual beli virtual, tidak memenuhi syarat klausul "suatu
sebab yang halal" dalam hukum Indonesia, karena tidak memiliki
sertifikasi terkait Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (PSME).

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan, keduanya membahas masalah jual beli digital pada
platform Ransverse, dan kedua menggunkan metode yuridis
normatif. Sedangkan perbedaannya, dalam penelitian tersebut
pembahasan difokuskan sertifikasi elektronik terhadap aset digital
Non-Fungible Token (NFT) terkait Perdagangan Melalui Sistem
Elektronik (PSME) pada platform Ransverse prespektif hukum

positif dan hukum islam, sedangkan penelitian ini membahas

18 Afiatin, Muhammad Azis Ramdhani Sobari, Neni Sri Imaniyati, and Diana
Wiyanti. "Keabsahan Jual Beli Non-Fungible Token (Nft) pada Metaverse yang
Dimiliki oleh Ransverse Ditinjau dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah." Bandung Conference Series: Law Studies. Vol.
4. No. 1. 2024.
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masalah akad dari barang yang akan dijual dan nilai tukar yang
dapat menggantikan barang yaitu $YCG Token saat jual beli digital
pada platform Ransverse prespektif hukum islam yang mana dalam

penelitian tersebut memiliki perbedaan.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah anggapan dasar tentang suatu hal
yang dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melakukan

penelitian:*®

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum
empiris. Penelitian hukum empiris berorientasi pada data
primer. dimana fokus penelitian ini pada aplikasi atau

platform ransverse.?°

2. Pendekatan Penelitian
Pelaksaan pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif merupakan suatu teknik yang
dilakukan dalam mengorganisir, menemukan pola, serta
menentukan hal yang penting untuk dikaji dan memutuskan
apa yang dapat di informasikan kepada orang lain.?* dan

juga menggunakan pendekatan konseptual (conceptual

1 Noor, Juliansyah. 2012. Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana Prenada
Media Group.
20 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu
Tinjauan Singkat, Radja Grafindo Persada, Jakarta, 1995. him 13-14.
2l Lexy J.M., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), him.4.
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approach) merupakan jenis pendekatan dalam penelitian
hukum yang memberikan sudut pandang analisa
penyelesaian permasalahan dalam penelitian hukum dilihat
dari aspek konsep-konsep hukum yang melatar
belakanginya, atau bahkan dapat dilihat dari nilai-nilai yang
terkandung dalam penormaan sebuah peraturan yang
berkaitan dengan konsep-konsep yang digunakan yaitu
analisa mengenai keabsahan jual beli rumah pada platform
ransverse prespektif hukum Islam.

3. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber utama yang
memberikan informasi langsung kepada peneliti
mengenai data yang diperoleh.
Data primer dalam penelitiaan ini diperoleh dari situs

resmi Rasnverse: https://ransverse.vcgamers.com/ dan

https://launchpad.vcgamers.com/ karena informasi

terkait masalah yang diteliti diperoleh dari situs web
tersebut, termasuk cara membeli dan hal lainnya.
b. Sumber Data Sekunder

Data Sekunder Data sekunder adalah data yang
didapatkan dengan mengkaji dokumen yang
berhubungan dengan obyek penelitian, baik berupa
buku-buku maupun data dari internet sebagai
penunjang serta penguat dari data primer, yang
berkaitan dengan isu dan pembahasan transaksi jual beli
rumah digital ransverse perspektif hukum Islam.


https://ransverse.vcgamers.com/
https://launchpad.vcgamers.com/
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara

lain sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu
bentuk pengumpulan data primer. Observasi adalah
suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan
untuk memberikan suati kesimpulan atau diagnosis.??
Dalam hal ini, peneliti melihat dan mengamati secara
keseluruhan mekanisme dan aturan yang terdapat pada
platform Ransverse.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapat
gambaran dari sudut pandang subjek memlalui suatu
media tertulis dan dokumentasi lainnya yang ditulis
atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.?®
Dengan metode ini, peneliti mendokumentasikan data-
data yang berhubungan dengan  metaverse

menggunakan platform Ransverse.

5. Teknik Analisis Data

22 Suharsaputra, Uhar. "Metode penelitian: kuantitatif, kualitatif, dan tindakan."

(2012).

23 Herdiansyah, Haris. "Metodologi penelitian kualitatif untuk ilmu-ilmu sosial.”

(2010).
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Setelah data yang diperoleh dan terkumpul dalam
penelitian, langkah selanjutnya adalah menganalisis data®*
tersebut. Metode analisis bahan hukum yang dipergunakan
dalam penelitian ini secara deskriptif kualitatif yang
dilakukan dengan menguraikan, membahas, menafsirkan
temuan-temuan penelitian dengan perspektif atau sudut

pandang tertentu yang disajikan dalam bentuk narasi.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah suatu kerangka yang berisikan
pembahasan dalam penelitian guna memberikan suatu petunjuk

terkait pokok-pokok pembahasan dalam penelitian.
Berikut susunan sistematika dalam penulisan penelitian ini:

BAB | PENDAHULUAN, Bab dalam hal ini meliputi latar
belakang beserta rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
didukung dengan kerangka teoretik sebagai pisau analisis, adanya
penelitian terdahulu yang relevan, serta adanya metode peneletian,

dan sisetematika pembahasan.

BAB 11 TINJAUAN UMUM TENTANG AKTIVITAS
DUNIA METAVERSE DAN JUAL BELI PRESPEKTIF
ISLAM, Bab ini menguraikan landasan teori yang berisikan
konsep dasar aktivitas dalam metaverse dan jual beli prespektif

hukum islam.

24 Sugiyono, Memahami Penelitian, (Bandung CV Alfabeta, 2005), him. 2
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BAB 11l PRAKTIK AKAD JUAL BELI RUMAH
DIGITAL PADA PLATFORM RANSVERSE, Bab ini
berisikan sekelumit penjelasan mengenai praktik akad jual beli

rumah digital pada platform ransverse .

BAB IV ANALISIS KEABSAHAN AKAD JUAL BELI
RUMAH DIGITAL PADA PLATFORM RANSVERSE
PRESPEKTIF HUKUM ISLAM, Bab ini berisikan tentang
tujuan penelitian yaitu, mengenai tujuan penelitian yang pertama
yaitu mengenai keabsahan objek dan alat pembayaran akad jual

beli digital pada platform ransverse prespektif hukum islam.

BAB V PENUTUP, Bab terdiri dari kesimpulan dari
penelitian yang memuat jawaban dari pertanyaan yang ada dalam
rumusan masalah dan saran-saran yang bertujuan sebagai

rekomendasi untuk kajian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari pembahasan skripsi "Keabsahan Akad Jual Beli Digital
Pada Platform Ransverse Dalam Prespektif Hukum Islam".
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumya,
maka dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1. Pada prosedur jual beli rumah digital terdapat dua jenis model
akad dalam jual beli rumah digital. Pertama, jual beli tanah
digital, di mana pembeli membeli tanah digital dan setelah
melakukan pembayaran, ia akan menerima tanah yang telah
dibeli beserta tanda yang menunjukkan lokasinya. Transaksi
tersebut penjual menyembunyikan harga aslinya, tetapi kedua
orang yang akad saling meridhai. Maka ini termasuk akad jual
beli bai’ al musawah. Kedua, dalam jual beli rumah digital,
setelah pembeli melakukan pembayaran pembelian tanah,
pembeli harus membayar kedua kalinya, Transaksi jual beli
rumah digital di mana pembeli memilih secara bebas box yang
diinginkan karena jual beli rumah digital menggunakan sistem
gacha dan harus menunggu selama 24 jam atau sampai semua
unit terjual. Model akad ini termasuk dalam akad jual beli
salam.

2. Berdasarkan dari hasil analisis yang peneliti dapat, keabsahan
objek akad jual beli rumah digital dan keabsahan alat
pembayaran prespektif hukum Islam perlu memperhatikan

beberapa aspek antara lain, meskipun dalam transaksi tersebut

96
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telah memenuhi unsur syarat sah dan rukunnya, transaksi
tersebut menjadi akad fasad (rusak) dikarenakan tidak
memenuhi unsur-unsur penyempurnaan objek.
Penyempurnaan yang dimaksud jika dilihat dari segi
keabsahannya menurut syara’ akad tersebut menjadi akad yang
sahih dimana tidak ada penghalang untuk melaksanakannya
dan telah memenuhi rukun serta syaratnya (akad nafiz). Selain
itu transaksi jual beli menimbulkan banyak kemadharatan dari
pada manfaatnya, dikarenakan legalitas platform ransverse
belum ada peraturannya, ada potensi platform tersebut terkena
virus yang berdampak kehilangan aset yang dimiliki,
penggunaan sistem gacha yang menjadikan pembeli tidak
mengetahui secara pasti spesifikasi rumah yang didapat
sehingga terdapat unsur gharar, fluktuasi harga rumah yang
tidak  bisa  dikendalikan.  Kemudian  penggunaan
cryptocurrency sebagai alat pembayaran transaksi jual beli
rumah digital, berdasarkan keputusan Ijtima’ MUI jika
dijadikan sebagai mata uang maka dihukumi haram karena
mengandung gharar dan dharar Dengan demikian maka
transaksi jual beli objek rumah digital ditinjau dari hukum

Islam dapat dikatakan haram atau tidak sah.
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B. Saran
Berdasarkan hasil pemaran analisis diatas, maka penulis

mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat penggiat bisnis di berbagai platform
metaverse sebaiknya sebelum terjun dalam ranah tersebut
sebaiknya untuk memahami sebab, akibat dan lebih berhati-
hati dikarenakan sampai saat ini belum ada pihak ataupun
lembaga yang berwenang untuk bertanggung jawab apabila
suatu saat nanti terjadi permasalahan ataupun sengketa.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan dan
membahas penelitian mengenai objek jual beli digital dalam
metaverse dari berbagai perspektif, seperti Hak Kekayaan
Intelektual dan Hukum Agraria. Hal ini penting mengingat
perkembangan metaverse yang semakin pesat, sementara
penulis hanya membahasnya secara umum berdasarkan hukum
Islam. Pembahasan ini menjadi sangat penting jika dalam
pengembangan teori hukum ekonomi syariah serta

penerapannya dalam kehidupan masyarakat.
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